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 Al-Qur’an telah ada sejak zaman Nabi sampai saat ini yang terpelihara 

dalam hafalan para h}a>fidz h}a>fidzah. Saat ini minat untuk menghafal al-

Qur’an juga masih banyak. Akan tetapi, terkadang perbuatan para qa>ri’ dan 

h}a>mil al-Qur’an justru bertentangan dengan apa yang terdapat dalam al-

Qur’an. Dari latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah pemahaman 

hadis tentang qa>ri’ dan h}a>mil al-Qur’an serta implikasinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fahmul hadis yang bertujuan untuk mengetahui maksud 

dari hadis-hadis tentang qa>ri’ dan h}a>mil al-Qur’an. Selain itu juga penelitian 

ini juga menggunakan metode istiqra>’ yaitu mengumpulkan hadis-hadis tentang 

qa>ri’ dan h}a>mil al-Qur’an. temuan penelitian ini adalah: 1) kegiatan 

membaca al-Qur’an merupakan kegiatan yang mulia dan bernilai pahala, apalagi 

jika menghafalnya, maka pahala yang diperoleh akan semakin banyak juga. Akan 

tetapi bisa jadi perbuatan yang baik akan mendapat balasan yang jelek kalau 

perbuatan yang dilakukannya tersebut dengan niat tidak baik. Misalnya membaca 

al-Qur’an yang merupakan perbuatan baik tetapi justru karena membaca al-Qur’an 

seorang qa>ri’ tersebut dapat masuk neraka. Hal ini dikarenakan hati yang tidak 

bersih dan niatan yang tidak baik. 2) implikasi dari qa>ri’ dan h}a>mil al-Qur’an 

mengenai bacaan yasin, tahlil, dan fidaan bagi mayit adalah diperbolehkan dan 

bukan termasuk bid’ah, sedangkan bacaan al-Qur’an tersebut akan sampai kepada 

mayit. Seorang qa>ri’ dan h}a>mil al-Qur’an merupakan orang-orang yang 

sering berbaur dengan al-Qur’an, maka sudah seharusnya bagi seorang qa>ri’ dan 

h}a>mil al-Qur’an juga mengajarkan apa yang terdapat didalam al-Qur’an baik 

berupa perintah maupun larangan-Nya. Untuk membentuk generasi qari’ dan 

hamil al-Qur’an yang berkualitas dan kompeten dibutuhkan pengajaran-

pengajaran tentang al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama. Untuk itulah dibutuhkan TPQ 

sebagai wadah untuk melahirkan generasi Qur’ani yang dapat melanjutkan 

perjuangan Nabi Muhammad saw. 

 


